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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja

karyawan pada PT. X. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan
di PT. X, untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja di PT. X, dan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan secara simultan dan parsial terhadap disiplin kerja di PT. X.

if dengan jenis penelitian berupa

Metode yang digunak m penelitian ini adalah metode kuanti

studi deskriptif dan kausal. Jen ata primer dan data sekunder.

Sedangkan teknik yang digunal adalah wawancara, kuesioner,
dan studi kepustakaan. Pengam sampling dengan tipe simple
random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak den. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil pengolahan data analisis regresi linier berganda, secara simultan gaya kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap hasil uji hipotesis secara parsial

gaya kepemimpinan pada PT. kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan

terhadap disiplin kerja. Gaya ke pu mempengaru

Kesimpulannya pela kepemimpinan erapkan gaya kepemimpinan

partisipatif namun terdapat as iperhatikan ole u pimpinan harus memotivasi

karyawannya.

Kata Kunci : gaya kepemimpin f, gaya kepemimpinan delegatif,

disiplin kerja.

Abstract

of this research is to find out how leadership styles in PT. X, to see how the discipline of work in PT. X, and to

determine the effect of leadership style simultaneously and partially to the working discipline at PT. X.

The method used in this research is quantitative method with this type of research is a descriptive study
and causal. The types of data needed for the study are primary data and secondary data. While the techniques
used in collecting data for the study were interviews, questionnaires, and literature study. Sampling was done by
sampling probabilty method with the type of simple random sampling, with a sample size of 65 respondents.

Analysis of the data used is descriptive analysis and multiple linear regression analysis.
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Based on the results of data processing of multiple linear regression analysis, simultaneously
significant effect on the leadership style work discipline employees at PT. X. Based on the partial results of
hypothesis testing leadership styles on PT. X is a participatory leadership style that has a significant influence
on the work discipline. Leadership styles can influence the discipline.

In conclusion the implementation of leadership styles in PT. X apply a participatory leadership style

but there are aspects that need to be considered by leaders that leaders must motivate their employees

Keyword: Authoritarian Leadership Style, Participatory Leadership Style, Delegative Leadership Style, Work

Discipline.

1. Pendahuluan
Pada dunia bisnis yang sangat sangat kompetitif di Indonesia saat ini, Terutama di Indonesia sudah

banyak perusahaan yang berger dalah industri yang mencakup

semua pihak yang terkait deng ksana konstruksi dan juga para
pemasok yang bersama- sama anyaknya pesaing di bidang
konstruksi serta permintaan dan penawa yang selalu berubah- ubah, menuntut
setiap pimpinan agar senantiasa mendorong gairah keffa, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan
maupun karyawan. Oleh karena itu, setiap pimpinan harus selalu berusaha agar setiap bawahannya memiliki
disiplin yang baik. Seorang pimpinan.dika impi

Sutrisno (2016:93) menyatakan

jika para bawahannya disiplin.
disiplin yang disebabkan oleh

rendahnya tanggung jawab kar dap acara-acara musiman yang

dianggap baik. Berikut dibawah di PT. X sebanyak 172 orang

Nomor

1

2

3 Mare

4 April

5 Mei 0,87%
6 Juni 20 0,52%
7 Juli 26 0,68%
8 Agustus 20 0,52%
9 September 17 0,45%
10 Oktober 7 0,18%
11 November 11 0,29%
12 Desember 7 0,18%

Pada Tabel 1, tingkat ketidakhadiran tertinggi pada bulan Januari yaitu sebesar 0,92% dan tingkat
ketidakhadiran terendah yaitu pada bulan Oktober dan Desember sebesar 0,18%. Hal ini menjadi masalah karena
masih adanya karyawan yang tidak hadir, menurut manager HRD di PT. X kehadiran karyawan sangat diperlukan,
karena perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi dan memerlukan optimalisasi
kerja seluruh karyawannya dan berupaya untuk mengurangi ketidakhadiran sebesar 0% dalam hal
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ini tidak termasuk cuti sakit, cuti tahunan, cuti bersama, dan cuti melahirkan. Sedangkan Untuk mengetahui
gambaran awal tentang gaya kepemimpinan yang ada di PT. X, pada tanggal 17 Juni 2016 peneliti melakukan
observasi awal dengan melakukan wawancara terhadap 3 orang narasumber PT. X. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin pada PT. X. Berdasarkan hasil dari observasi
awal tersebut maka pemimpin di PT. X menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Hal ini sesuai
dengan teori menurut Fiedler dalam Sutrisno (2016:224) yang menyatakan bahwa tidak ada seseorang yang
dapat menjadi pemimpin yang berhasil dengan hanya menerapkan satu macam gaya kepemimpinan untuk segala
situasi. Untuk itu pemimpin yang berhasil harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda- beda
sesuai dengan situasi yang berbeda-beda pula. Namun hal tersebut masih belum mampu memberikan motivasi
kepada karyawan sehingga disiplin kerja karyawan pada tingkat ketidakhadiran masih belum sesuai dengan
harapan perusahaan. Menyadari akan adanya permasalahan pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP DISIPLIN
KERJA KARYAWAN PADA

2. Dasar Teori dan Met
2.1 Kepemimpinan
Menurut Hasibuan (20 ah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja S€cara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
2.2 Gaya Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (20

pemimpinan mer g gairah kerja, kepuasan kerja,

dan produktivitas kerja karyawa ar dapat mencap si yang maksimal.

2.3 Dimensi-Dimensi Ga ), yaitu:
1. Kepemimpinan Ot
Kepemimpinan ot gian besar mutlak tetap berada
lisasi wewenang. Pengambilan
keputusan dan ke pemimpin, bawahan tidak di
ikutsetakan untuk me lam proses pengambilan keputusan.
Orientasi kepemimpinann ingkatan produktivitas kerja karyawan
dengan kurang memperhatikan teraan bawahan. Pimpinan menganut sistem
manajemen tertutup (closed management) kurang menginformasikan keadaan perusahaan pada
bawahannya. Pengkaderan kurang mnedapat perhatiannya.
2. Kepemimpinan Partisipatif
Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif,
menciptakan kerjasama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan.
Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Pemimpin dengan gaya
partisipatif akan mendorong kemampuan bawahan mengambil keputusan. Dengan demikian,

pimpinan akan selalu membina bawahan untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar.
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3. Kepemimpinan Delegatif
Kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin menedelegasikan wewenang kepada bawahan
dengan agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan
dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan
mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan.
Dalam hal ini, bawahan dituntut memiliki kematangan dalam pekerjaan (kemampuan) dan
kematangan psiologis (kemauan). Kematangan pekerjaan dikaitkan dengan kemauan atau motivasi
untuk melakukan sesuatu yang erat kaitannya dengan rasa yakin dan keterikatan.

24 Disiplin Kerja

Berdasarkan pendapat Hasibuan (2016:193) kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang
taat terhadap semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi, dia akan mematuhi atau
mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah
eraturan

laku, dan perbuatan seseorang y tertulis maupun tidak.

25 Kerangka Pemikiran

Gaya Kepemim lin Kerja (Y)

Kepemimpinan Otoriter (X1)

(2016:193)

Hasibuan (2016:170)

2.6 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2010:84) yang menyatakan bahwa hipotesis penelitian merupakan dugaan
sementara yang digunakan sebelum dilakukannya penelitian. Dari kerangka pemikiran pada saat dilakukannya
proses penelitian dengan hasil pengolahan data-data yang diterima peneliti, maka dapat ditetapkan hipotesis
sementara yaitu adalah “Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan
pada PT. X”.

2.7 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kausal dengan mengunakan metode kuantitatif.
Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala likert (sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak
setuju, sangat tidak setuju). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probabilty sampling
dengan tipe simple random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda.

This PDF file is Created by trial version of Quick PDF Converter Suite.
Please use purchased version to remove this message.




ISSN : 2355-9357

berganda sebagai berikut:

Pembahasan
Analisis Regresi linier Berganda
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,163 ,267 8,112,000
X1 -,196| ,068| —,338| -2,856 | ,006
X2 554 | ,052 | 782 | 10,719 | ,000
X3 ,128| ,078| ,195| 1,651 | ,104

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil pen

model persamaan regresi linier

Y =2,163 + (-0,196 X,
Hasil persamaan regresi berganda diatas menurifukkan bahwa:
Konstanta sebesar 2,163, artinya jika gaya kepemimpinan otoriter (X1), gaya kepemimpinan partisipatif

(X2), dan gaya kepemimpi gatif (X3) bernilai n iplin kerja (Y) karyawan akan

mendapat nilai kontrib

Koefisien regresi untu

pinan otoriter ( tif, menunjukkan tidak adanya

hubungan yang seara pemimpinan oto n disiplin kerja (Y) karyawan.

Koefisien regresi varia -0,196, artinya j mpinan otoriter (X1) meningkat

satu satuan dan variab PT. X akan menurun sebesar
0,196.

Koefisien regresi untuk

n, maka disipli

ilai positif, menunjukkan adanya
hubungan yang searah anta dengan disiplin kerja (Y) karyawan.
Koefisien regresi variabel ( gaya kepemimpinan partisipatif (X2)
meningkat satu satuan dan variabel la
sebesar 0,554.

Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan delegatif (X3) bernilai positif, menunjukkan adanya

disiplin kerja karyawan PT. X akan meningkat

hubungan yang searah antara gaya kepemimpinan delegatif (X3) dengan disiplin kerja (Y) karyawan.
Koefisien regresi variabel (X3) sebesar 0,128, artinya jika gaya kepemimpinan delegatif (X3)
meningkat satu satuan dan variabel lainnya konstan, makan disiplin kerja karyawan PT. X akan
meningkat sebesar 0,128.
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3.2 Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)
Tabel 3. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 10,731 3 3,577 42,583 | ,000°
Residual 5,124 | 61 | ,084 | |
Total 15,854 | 64 | | |

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan hasil output pada tabel 3, maka diketahui nilai Fyiyng Sebesar 42,583 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000. Dengan (o) = j ebasan 1, maka didapat Fype = 2,17.
Dikarenakan Fpjyng (42,583) >
kepemimpinan partisipatif (X2)

emimpinan otoriter (X1), gaya
imultan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja ().
Uji T (Parsial) |
Dengan tingkat signifikan (o) sebesar 10% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) = (65-4-1) = 60, didapat
nilai tepe = 1,296. Dari perhitungan diatas diperoleh nilai tywng Uuntuk gaya kepemimpinan otoriter (X1) sebesar -
2,856 < tine 1,296 dengan nila

dari persamaan regresi linier

Ho ditolak, namun jika dilihat

apat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter (X1) b rjia (Y) karyawan pada PT. X.
Besar pengaruh gaya kepemimp!

Dengan tingkat signifi
nilai tgne = 1,296. Dari perhit
sebesar 10,719 > tyue 1,296 den

bahwa gaya kepemimpinan partisi nifikan terhadap disiplin kerja ().

n-k-1) = (65-4-1) = 60, didapat
epemimpinan partisipatif (X2)

diterima. Jadi dapat disimpulkan

Besar pengaruh gaya kepemimpinan p sar 78,2%.
asan df = (n-k-1) = (65-4-1) = 60, didapat
nilai tepe = 1,296. Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thiwng gaya kepemimpinan delegatif (X3) sebesar 1,651

Dengan Tingkat signifikan (o) seb

> taper 1,296 dengan nilai signifikan (0,104 > 0,1), maka H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan delegatif (X3), secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja (Y) karyawan

pada PT. X. Besar pengaruh gaya kepemimpinan delegatif terhadap disiplin kerja sebesar 19,5%.
3.3 Koefisien Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model] R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,823° 677 ,661 2,898

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa R sebesar 0,823 dan R Square (R?) adalah 0,677. Angka tersebut
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja secara simultan. Cara
untuk menghitung R Square (R?) menggunakan koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

KD = R® x 100%

=0,677 x 100%

=67,7%

Angka tersebut menunjukkan koefisien determinasi (KD) sebesar 67,7%. Sehingga menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan otoriter (X1), gaya kepemimpinan partisipatif (X2), dan gaya kepemimpinan
delegatif (X3) memberikan pengaruh secara simultan (bersama-sama) 67,7% terhadap disiplin kerja karyawan.

Sedangkan sisanya 32,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil anal pinan pada PT. X adalah gaya
kepemimpinan otoriter, gaya partisipatif, emimpinan delegatif
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan pada PT. X berada
dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT. X mempunyai disiplin

kerja yang baik.

3. Gaya kepemimpinan aya kepemimpinan delegatif

memiliki pengaruh sec da PT. X. Gaya kepemimpinan
otoriter memberikan aryawan, gaya kepemimpinan
partisipatif memberik; disiplin kerja karyawan, dan
gaya kepemimpinan tapi tidak signifikan terhadap

disiplin kerja karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, masih lu mendapat perhatian dari perusahaan
yaitu adalah sebagai berikut:

1. Disarankan agar mempertahankan dan meningkatkan gaya kepemimpinan partisipatif kepada

karyawannya, karena jika dilihat dari hasil penelitian gaya kepemimpinan partisipatif yang ada pada PT.
X dapat mempengaruhi karyawan untuk mempunyai disiplin kerja yang baik.
2. Disarankan agar mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja karyawan sehingga bisa berada pada

kategori sangat baik, baik itu dari aspek kesediaan dan kesadaran karyawan.
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